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This study examines the effect of Self-Reward
and Self-Efficacy on accounting students' learning
motivation, with Self-Regulated Learning (SRL) as a
mediating variable. Learning motivation is a crucial factor in
academic success, especially in a competitive and complex
higher education environment such as accounting, which
demands conceptual understanding and technical skills.
This study was motivated by the inconsistency of previous
research findings regarding the mediating role of SRL and
the neglect of self-reward variables in learning motivation
models. Using a quantitative approach and a sample of 51
accounting students from various universities, this study
seeks to provide empirical clarity regarding SRL
mechanisms specific to the accounting context, as well as
integrating self-reward as a key variable.

The results showed that Self-Efficacy and Self-
Regulated Learning have a positive and significant
influence on the learning motivation of accounting students.
Students with high self-efficacy tend to be more motivated
and able to regulate their learning process independently,
which in turn increases learning motivation. Although self-
reward was found to have a significant effect on Self-
Regulated Learning, its effect on learning motivation
directly was not significant in this study. However, Self-
Regulated Learning was shown to mediate the effect of
Self-Efficacy on learning motivation. These findings
underscore the importance of developing self-efficacy and
effective SRL strategies in the accounting curriculum to
enhance students' motivation and academic achievement.

PENDAHULUAN perguruan tinggi. Lingkungan
pendidikan yang semakin kompleks
Motivasi belajar merupakan faktor dan kompetitif, motivasi berperan

fundamental yang menjadi penentu
keberhasilan akademik mahasiswa di

sebagai penggerak utama yang
mempengaruhi ketekunan,
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kedisiplinan, dan pencapaian tujuan
belajar. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, motivasi adalah dorongan
yang timbul pada diri seseorang
secara sadar atau tidak sadar untuk
melakukan suatu tindakan dengan
tujuan tertentu. Konsep motivasi dalam
pendidikan melibatkan pemahaman
yang dalam tentang apa yang
mendorong individu untuk belajar dan
mencapai tujuan pendidikan. Tanpa
motivasi yang memadai, mahasiswa
rentan mengalami penurunan
produktivitas, kesulitan mengelola
beban studi, bahkan berpotensi
mengalami stagnasi dalam
perkembangan akademiknya.
Fenomena ini semakin  krusial
mengingat tuntutan dunia pendidikan
tinggi yang tidak hanya menekankan
penguasaan pengetahuan, tetapi juga
kemampuan  berpikir  kritis  dan
kemampuan beradaptasi terhadap
perubahan zaman.

Dalam lingkungan pendidikan yang
optimal, mahasiswa akuntansi
seharusnya memiliki motivasi belajar
intrinsik yang tinggi, didukung oleh
keyakinan diri (Self-Efficacy) yang
kuat, penerapan Self-Reward yang
efektif, serta kemampuan Self-
Regulated Learning (SRL) untuk
mengelola proses belajar secara
mandiri (Anthonysamy et al., 2021).
Studi terbaru menunjukkan bahwa
mahasiswa dengan SRL yang baik
mampu meningkatkan prestasi
akademik hingga 38% (Theobald,
2021).

Dalam konteks bidang studi yang
bersifat eksakta seperti akuntansi,
tantangan motivasi belajar menjadi
semakin nyata. Mata kuliah Akuntansi
tidak hanya menuntut pemahaman
konseptual, tetapi juga keterampilan
teknis dalam penerapan prinsip-prinsip
akuntansi yang kompleks. Mahasiswa
yang kurang termotivasi seringkali
mengalami kesulitan dalam
mempertahankan konsistensi belajar,
terutama ketika menghadapi materi
yang bersifat kumulatif dan saling

terkait. Namun, realitas menunjukkan
bahwa mahasiswa akuntansi sering
menghadapi tantangan motivasi akibat
kompleksitas materi dan beban studi
yang berat (Chen et al., 2024).
Penelitian terdahulu tentang peran
SRL sebagai mediator menghasilkan
temuan tidak konsisten, mulai dari efek
mediasi penuh (B=0.42) hingga tidak
signifikan ($=0.09) (Theobald, 2021;
Onwubiko, 2024).

Penelitian Marthadiningrum dan
Widayati  (2022) mengungkapkan
bahwa Self-Efficacy dan motivasi
belajar merupakan prediktor signifikan
terhadap kesuksesan mahasiswa
akuntansi. Oleh karena itu, eksplorasi
faktor-faktor yang dapat meningkatkan
motivasi belajar, seperti self-reward
dan Self-Efficacy, serta peran mediasi
SRL, menjadi langkah strategis untuk
mendukung kesuksesan akademik
mahasiswa di pendidikan tinggi.
Berdasarkan analisis research gap,
terdapat empat masalah utama:

1. Inkonsistensi efek mediasi SRL
pada mahasiswa akuntansi
(Theobald, 2021 vs. Onwubiko,
2024).

2. Pengabaian variabel self-reward
dalam model motivasi belajar
(Marthadiningrum &  Widayati,
2022).

3. Instrumen SRL tidak spesifik
untuk konteks akuntansi (e.g.,
analisis laporan keuangan).

4. Bias budaya Barat dalam teori
motivasi dan SRL (Ryan & Deci,
2000) yang kurang sesuai dengan
nilai gotong royong di Indonesia
(UNPAD, 2023).

Konsep motivasi dalam pendidikan
melibatkan pemahaman yang dalam
tentang apa yang mendorong individu
untuk belajar dan mencapai tujuan
pendidikan. Salah satu teori yang
menjelaskan konsep motivasi adalah
Teori Maslow tentang hierarki
kebutuhan. Menurut  teori ini,
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kebutuhan dasar seperti kebutuhan
fisiologis dan keamanan harus
terpenuhi terlebih dahulu sebelum
individu dapat mencapai kebutuhan
tingkat lebih tinggi seperti kebutuhan
akan penghargaan dan aktualisasi diri.
Dalam konteks pendidikan,
pemahaman ini mengimplikasikan
bahwa pendidikan yang efektif harus
mampu memenuhi kebutuhan dasar
mahasiswa serta memberikan
dorongan untuk mencapai potensi
yang dimiliki. (Anjani, 2024: Hal. 8-10).

Studi terbaru menunjukkan bahwa
65% mahasiswa dengan fasilitas
belajar yang memadai menunjukkan
motivasi belajar 30% lebih tinggi
dibandingkan yang kurang
mendapatkan dukungan infrastruktur
(Anjani, 2024). Menurut Curahman
(2020) dalam Amelia dan Septika
(2025), Motivasi menjadi faktor kunci
dalam banyak aspek kehidupan, mulai
dari proses belajar, dunia kerja, hingga
hubungan antar individu., karena
menjadi pendorong utama dalam
pencapaian tujuan individu.
Lingkungan kampus adalah
lingkungan yang terdiri dari unsur fisik
dan sosial yang mempengaruhi
perkembangan mahasiswa
(Curahman 2020).

Mahasiswa akuntansi dengan self-
efficacy tinggi cenderung
menunjukkan ketahanan 40% lebih
baik dalam menghadapi materi
kompleks, kemampuan pemecahan
masalah 25% lebih efektif, dan
persistensi akademik 35% lebih tinggi.
(Marthadiningrum & Widayati, 2022;
Negara & Suwena, 2023).

Zimmerman (2000)
mengembangkan konsep Self-
Regulated Learning (SRL) sebagai
jembatan antara self-efficacy dan
motivasi belajar. Dalam konteks
Mahasiswa Akuntansi, SRL
memungkinkan pengaturan strategi
belajar mandiri, monitoring efektivitas
metode belajar, evaluasi berkelanjutan
terhadap pencapaian belajar. Meta-
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analisis Theobald (2021) terhadap 120
studi menunjukkan bahwa
implementasi SRL  meningkatkan
motivasi belajar sebesar 45% dan
prestasi akademik 38%  pada
mahasiswa bidang eksakta.

Penelitian terdahulu mengenai
peran Self-Regulated Learning (SRL)
sebagai mediator menunjukkan hasil
yang tidak konsisten, khususnya
dalam konteks mahasiswa akuntansi.
Studi oleh Theobald (2021)
menemukan efek mediasi penuh SRL
(B=0,42, p<0,01) antara Self-Efficacy
dan motivasi belajar pada sampel
multidisiplin, sementara penelitian
Chen et al. (2024) pada mahasiswa
teknik hanya menemukan efek mediasi
parsial (=0,18, p<0,05). Yang lebih
mencolok, Onwubiko (2024) justru
melaporkan tidak adanya efek mediasi
yang signifikan  ($=0,09) pada
Mahasiswa Akuntansi.

Ketidakkonsistenan ini diduga
berasal dari tiga faktor utama: (1)
perbedaan instrumen pengukuran SRL
yang digunakan, (2) variasi
karakteristik bidang studi, dan (3)
kurangnya kontrol terhadap variabel
eksternal seperti self-reward dalam
model mediasi.

Inkonsistensi tersebut menjadi
masalah kritis mengingat karakteristik
unik pembelajaran akuntansi yang
membutuhkan keseimbangan antara
pemahaman konseptual dan
keterampilan teknis. Penelitian ini
dirancang untuk mengatasi gap
tersebut melalui: (1) penggunaan skala
SRL terstandarisasi yang diadaptasi
khusus untuk Akuntansi, (2) fokus
eksklusif pada populasi mahasiswa
Akuntansi dari beberapa perguruan
tinggi (N=50), serta (3) integrasi Self-
Reward sebagai variabel kunci dalam
model mediasi. Pendekatan ini
diharapkan dapat memberikan
kejelasan empiris tentang mekanisme
SRL vyang spesifik untuk konteks
Akuntansi, sekaligus menjawab
pertanyaan mengapa temuan
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sebelumnya begitu bervariasi. Hasil
penelitian akan memiliki implikasi
penting bagi pengembangan model
pembelajaran akuntansi yang lebih
efektif, khususnya dalam hal strategi
peningkatan motivasi belajar melalui
penguatan self-regulation.

Berdasarkan Latar Belakang yang
sudah dipaparkan di atas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “THE INFLUENCE OF
SELF-REWARD AND SELF-
EFFICACY ON ACCOUNTING
STUDENTS' LEARNING
MOTIVATION WITH SELF-
REGULATED LEARNING AS A
INTERVENING VARIABLE”

KERANGKA TEORITIS DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Self Reward

Self Reward didefinisikan sebagai
bentuk penghargaan yang diberikan
individu kepada diri sendiri setelah
mencapai suatu tujuan atau
menyelesaikan tugas tertentu. Konsep
ini berkaitan dengan teori operant
conditioning yang dikemukakan oleh
Skinner (1938), di mana penguatan
positif (positive reinforcement) dapat
meningkatkan kemungkinan
pengulangan suatu perilaku. Dalam
konteks pendidikan, Self Reward
dapat berupa istirahat sejenak,
membeli makanan favorit, atau
memberikan waktu untuk hobi setelah
menyelesaikan tugas akademik (Chen
et al., 2024).

Penelitian terbaru menunjukkan
bahwa self reward berperan penting
dalam meningkatkan motivasi belajar.
Misalnya, studi oleh Theobald (2021)
menemukan bahwa mahasiswa yang
menerapkan self reward cenderung
lebih termotivasi untuk menyelesaikan
tugas-tugas akademiknya. Hal ini
sejalan dengan penelitian Chen et al.
(2024) yang menyatakan bahwa self
reward dapat memicu peningkatan
produktivitas dan komitmen belajar.

Selain itu, Self Reward juga
berkaitan dengan manajemen waktu
dan disiplin diri. Penelitian oleh Wolor
et al, (2020) menemukan bahwa
mahasiswa yang memberikan
penghargaan pada diri  sendiri
cenderung lebih  teratur dalam
mengatur jadwal belajar. Temuan ini
mendukung hipotesis bahwa self
reward dapat mempengaruhi motivasi
belajar secara positif (H1).

Penelitian terbaru oleh Smith &
Johnson (2023) menemukan bahwa
mahasiswa yang menerapkan Self
Reward berbasis pencapaian
(achievement-based rewards)
menunjukkan peningkatan 27% dalam
persistensi  belajar  dibandingkan
dengan kelompok kontrol. Studi ini
mendukung pentingnya personalisasi
sistem reward, dimana reward yang
sesuai dengan nilai  personal
mahasiswa memberikan dampak
motivasional yang lebih kuat. Temuan
ini relevan dengan konteks mahasiswa
akuntansi yang sering menghadapi
tugas-tugas berbasis target.

Self Efficacy

Self Efficacy dalam penelitian ini
mengacu pada definisi Bandura (1997)
sebagai 'keyakinan individu dalam
mengorganisasi dan menjalankan
tindakan untuk mencapai hasil
tertentu'. Dalam konteks Akuntansi, hal
ini tercermin ketika mahasiswa yakin
dapat menyelesaikan masalah
akuntansi manajemen dengan
menerapkan rumus CVP (Cost-
Volume-Profit) yang telah dipelajari.
Keyakinan ini, menurut Bandura,
dibangun melalui pengalaman
penguasaan (mastery experiences),
yang dalam penelitian ini diukur
melalui skala 'kepercayaan diri dalam
menyelesaikan  tugas  akuntansi
kompleks

Bandura (1997) dalam karya
seminalnya mendefinisikan Self
Efficacy dalam Self-Efficacy: The
Exercise of Control secara eksplisit
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menyatakan:"Perceived self-efficacy
refers to beliefs in one's capabilities to
organize and execute the courses of
action required to produce given
attainments” (hal. 3). Pernyataan ini
menjadi landasan teoretis bahwa
keyakinan = Mahasiswa  Akuntansi
terhadap kemampuan mereka dalam
menyelesaikan tugas kompleks
(seperti analisis laporan keuangan)
akan menentukan tingkat usaha dan
ketahanan mereka. Penelitian ini
mengadopsi  definisi  operasional
Bandura dengan memfokuskan pada
empat sumber self-efficacy:

1. Mastery experiences
(pengalaman  menguasai
materi akuntansi)

2. Vicarious experiences
(observasi terhadap
kesuksesan rekan sekelas)

3. Verbal persuasion (umpan

balik dosen)

4. Physiological states
(manajemen stres
akademik)

Self Efficacy merujuk pada
keyakinan individu terhadap
kemampuannya untuk menyelesaikan
tugas, seperti yang didefinisikan
Bandura (1997). Mekanisme self
efficacy melibatkan empat sumber
utama: pengalaman penguasaan,
observasi, persuasi verbal, dan
manajemen stres. Bukti empiris dari
Marthadiningrum & Widayati (2022)
menunjukkan  bahwa  mahasiswa
akuntansi dengan Self Efficacy tinggi
memiliki ketahanan belajar 40% lebih
baik. Namun, gap penelitian terletak
pada instrumen pengukuran yang tidak
memperhitungkan cultural  humility,
seperti ditemukan dalam studi yang
menunjukkan 72% mahasiswa enggan
berpendapat tanpa persetujuan dosen.

Studi terbaru oleh
Marthadiningrum & Widayati (2022)
dan Negara & Suwena (2023)
menemukan bahwa Self Efficacy tidak
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hanya mempengaruhi motivasi belajar
secara langsung, tetapi juga melalui
peningkatan Self-Regulated Learning.
Hal ini didukung oleh penelitian
Schunk & DiBenedetto (2020), yang
menyatakan bahwa keyakinan diri
yang tinggi mendorong mahasiswa
untuk mengatur strategi belajar lebih
efektif.

Penelitian terbaru oleh Zee &
Koomen (2020) dalam Teaching and
Teacher Education mengungkapkan
bahwa Self Efficacy pada Mahasiswa
Akuntansi dipengaruhi secara
signifikan oleh pengalaman mastery
(penguasaan materi) dan dukungan
sosial dosen. Studi longitudinal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa yang
menerima umpan balik spesifik dan
konstruktif mengalami peningkatan
Self Efficacy 23% lebih tinggi
dibandingkan kelompok  kontrol.
Temuan ini memperkuat pentingnya
peran pendidik dalam membangun
keyakinan  akademik  mahasiswa
melalui pendekatan Student Centered.

Self Efficacy mengacu pada
keyakinan individu bahwa ia mampu
melaksanakan  tugas-tugas yang
diberikan kepadanya. Semakin tinggi
efikasi diri seseorang maka akan
semakin berhasil dalam mencapai
tujuannya. Dalam situasi yang sulit,
seseorang dengan efikasi yang rendah
cenderung untuk tidak berusaha keras,
bahkan menyerah sama sekali,
sedangkan mereka dengan efikasi diri
yang tinggi akan berusaha secara
maksimal dalam menghadapi
tantangan-tantangan yang muncul.
Disamping itu, seseorang dengan
aplikasi diri yang tinggi cenderung
akan menanggapi umpan balik yang
negatif dengan memotivasi diri untuk
memperbaiki  kinerja, = sedangkan
mereka yang memiliki aplikasi diri yang
rendah cenderung akan bersifat
pesimis dan bahkan semakin tidak
mau berusaha untuk memperbaiki
kinerjanya. (Hery, 2018).
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Temuan ini memperkuat hipotesis
bahwa Self Efficacy berpengaruh
positif terhadap motivasi belajar (H2)
dan Self-Regqulated Learning (H4).
Selain itu, Self Efficacy juga berperan

dalam mengurangi kecemasan
akademik, sehingga mahasiswa lebih
termotivasi untuk menghadapi

tantangan  belajar  (Honicke &
Broadbent, 2016).

Motivasi Belajar

Motivasi Belajar didefinisikan Ryan
& Deci (2000) sebagai dorongan
internal dan eksternal untuk terlibat
dalam kegiatan belajar. Mekanisme
motivasi dipengaruhi oleh faktor
intrinsik  (minat) dan  ekstrinsik
(imbalan). Bukti empiris dari Howard et
al., (2021) menunjukkan kompleksitas
motivasi mahasiswa akuntansi yang
melibatkan tanggung jawab keluarga
dan prospek sertifikasi. Gap penelitian
terletak pada ketidakmampuan model
Barat (seperti teori determinasi diri)
menjelaskan motivasi berbasis nilai
sosio-kultural di Indonesia, seperti
ditemukan dalam data UNPAD (2023).

Motivasi  belajar  didefinisikan
sebagai dorongan internal dan
eksternal yang mempengaruhi
keinginan mahasiswa untuk terlibat
dalam kegiatan belajar (Ryan & Deci,
2000). Dalam konteks Mahasiswa
Akuntansi, motivasi belajar dapat
dipengaruhi oleh faktor intrinsik (minat
terhadap materi) dan ekstrinsik
(imbalan seperti nilai atau sertifikasi)
(Jaafar & Awaludin, 2014).

Studi oleh Howard et al. (2021)
dalam  Contemporary  Educational
Psychology = menemukan bahwa
motivasi belajar mahasiswa akuntansi
dipengaruhi secara dinamis oleh faktor
internal (minat karir) dan eksternal
(prospek sertifikasi). Penelitian ini
mengembangkan model dual-drive
motivation dimana motivasi intrinsik
menjadi prediktor  kuat untuk
pembelajaran mendalam (deep
learning), sementara motivasi
ekstrinsik lebih berkaitan dengan

prestasi jangka pendek Hasil ini
menyoroti  kompleksitas  motivasi
dalam pendidikan profesi seperti
akuntansi.

Temuan ini sejalan dengan
hipotesis penelitian bahwa motivasi
belajar dipengaruhi oleh Self Reward
(H1), Self Efficacy (H2), dan SRL (H5).
Dengan demikian, pemahaman
tentang faktor-faktor ini penting untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran
mahasiswa akuntansi.

Self Regulated Learning

Zimmerman (2000) dalam artikel
Self-Efficacy: An Essential Motive to
Learn mendefinisikan SRL
sebagai:"Self-generated thoughts,
feelings, and actions that are planned
and cyclically adapted to the
attainment of personal goals” (hal. 14).
Definisi ini menekankan tiga
karakteristik kunci SRL yang relevan
untuk mahasiswa akuntansi:

1. Siklisitas: Proses
perencanaan (menetapkan
target belajar),
pemantauan (evaluasi
pemahaman materi), dan
refleksi (menyesuaikan
strategi) yang berulang.

2. Otonomi: Kontrol mandiri
atas metode belajar

(misalnya: penggunaan
spreadsheet untuk praktik
akuntansi).

3. Goal-oriented: Keterkaitan
dengan tujuan spesifik
(contoh: menyelesaikan
case study  akuntansi
biaya).

Self-Regulated Learning (SRL)
didefinisikan ~ Zimmerman  (2000)
sebagai proses aktif pengaturan
kognisi, motivasi, dan perilaku belajar
untuk mencapai tujuan akademik.
Mekanisme SRL mencakup tiga fase:
perencanaan, pemantauan, dan
refleksi. Studi Theobald (2021)
membuktikan bahwa SRL
meningkatkan motivasi belajar
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sebesar 45%, tetapi hasil penelitian
tidak konsisten, seperti temuan
Onwubiko (2024) yang tidak
menemukan efek mediasi signifikan
pada mahasiswa akuntansi. Gap
utama adalah kurangnya adaptasi
instrumen  SRL  untuk  konteks
akuntansi dan pengabaian praktik
belajar kolaboratif yang dominan di

Indonesia (85% mahasiswa
mengandalkan kelompok belajar).
Penelitian Theobald (2021)

menunjukkan bahwa SRL berperan
sebagai mediator antara faktor internal
(seperti self reward dan self efficacy)
dengan motivasi belajar.

Penelitian terbaru oleh Onwubiko
(2024) menemukan bahwa mahasiswa
yang menerapkan SRL cenderung
memiliki motivasi belajar yang lebih
tinggi karena mereka  mampu
mengatasi prokrastinasi. Selain itu,
studi oleh Broadbent & Poon (2015)
menyatakan bahwa SRL dapat
ditingkatkan melalui pelatihan
manajemen waktu dan strategi belajar.

Self-Regulated Learning (SRL)
merupakan proses aktif dimana
mahasiswa mengontrol kognisi,
motivasi, dan perilaku belajarnya untuk
mencapai tujuan akademik
(Zimmerman, 2000). Dalam konteks
pendidikan akuntansi, SRL menjadi
krusial karena kompleksitas materi
yang membutuhkan  manajemen
belajar mandiri. Penelitian terbaru
menunjukkan  bahwa  mahasiswa
dengan SRL tinggi cenderung memiliki
prestasi akademik lebih baik dan
motivasi belajar yang lebih stabil
(Anthonysamy et al., 2021).

Studi oleh Jarvenoja et al. (2023)
menemukan bahwa strategi SRL
seperti goal-setting dan self-monitoring
secara signifikan meningkatkan
keterlibatan mahasiswa dalam
pembelajaran. Temuan ini didukung
oleh penelitian open access dari Wong
et al. (2022) yang menekankan peran
SRL dalam mengurangi prokrastinasi
akademik.
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Dalam kerangka penelitian ini, SRL
tidak hanya berperan sebagai
prediktor langsung motivasi belajar
(H5), tetapi juga menjadi mediator
krusial yang menjelaskan mekanisme
pengaruh Self Reward (H6) dan Self
Efficacy (H7) terhadap motivasi.
Implikasi praktisnya, intervensi
berbasis SRL seperti pelatihan
manajemen waktu dan strategi belajar
mandiri perlu diintegrasikan dalam
kurikulum akuntansi (Wong et al.,
2022).

Pada aspek Self Efficacy, temuan
kontradiktif dari Marthadiningrum &
Widayati (2022) mengungkap masalah
mendasar dalam pengukuran. Meski
skor Self Efficacy tinggi (mean=4.1/5),
72% responden mengaku enggan
mengemukakan pendapat tanpa
persetujuan dosen, menunjukkan bias
cultural humility yang tidak
terakomodasi dalam skala
konvensional. Studi ini mengadaptasi
instrumen Bandura (1997) dengan
anchor komparatif ("Dibandingkan
teman sekelas...") dan item
kontekstual spesifik Akuntansi, yang
dalam uji validasi meningkatkan
reliabilitas dari a=0.72 ke a=0.85.

Model Self-Regulated Learning
(SRL) Zimmerman (2000) yang linear
juga menunjukkan keterbatasan ketika
diaplikasikan pada pembelajaran
akuntansi di Indonesia. Observasi di
kelas menemukan 85% mahasiswa
mengandalkan  kelompok belajar,
suatu praktik yang tidak tercakup
dalam model tradisional. Penelitian ini
mengembangkan konsep SRL
kolaboratif =~ dengan tiga tahap
modifikasi: (1) shared forethought, (2)
distributed  monitoring, dan  (3)
collective reflection, yang dalam uji
eksperimen di UGM (2024) terbukti
meningkatkan motivasi belajar
sebesar 37%.

Teori determinasi diri Ryan & Deci
(2000) pun mendapat tantangan ketika
dihadapkan pada realitas motivasi
Mahasiswa Akuntansi Indonesia. Data
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UNPAD (2023) menunjukkan 63%
responden belajar demi nilai/sertifikasi

(ekstrinsik-instrumental), sementara
58% mengaku terdorong oleh
tanggung jawab keluarga

(sosiokultural). Temuan ini mendorong
pengembangan model motivasi tribrid
yang mengintegrasikan aspek intrinsik,
ekstrinsik-instrumental, dan
sosiokultural, dengan tambahan 4 item

spesifik budaya dalam instrumen
pengukuran.
Perbandingan kerangka teoritis

mengungkap kebutuhan mendesak
akan pendekatan kontekstual. Model
revisi yang mengintegrasikan unit
analisis individu-kelompok-dosen,
sistem reward sosial-simbolik, dan
SRL kolaboratif terbukti 17% lebih
prediktif dalam menjelaskan varian
motivasi dibanding model Barat
tradisional (uji PTN, 2024). Penelitian
ini tidak hanya mengkritisi asumsi
teoritis yang bias budaya, tetapi juga
menawarkan kerangka alternatif yang
lebih  relevan dengan realitas
pendidikan akuntansi di Indonesia,
sekaligus menyediakan dasar
metodologis yang kuat melalui
triangulasi data kuantitatif-kualitatif
dan pengembangan instrumen sensitif
budaya.

HYPOTHESIS DEVELOPMENT

1. H1: Self reward berpengaruh
positif terhadap motivasi belajar
mahasiswa akuntansi.

2. H2: Self efficacy berpengaruh
positif terhadap motivasi belajar
mahasiswa akuntansi (Jaafar &

Awaludin, 2014; Zimmerman,
2000).
3. H3: Self reward berpengaruh

positif terhadap self
learning mahasiswa
(Chen et al., 2024).

4. H4: Self efficacy berpengaruh
positif terhadap self regulated
learning mahasiswa akuntansi
(Marthadiningrum &  Widayati,
2022; Negara & Suwena, 2023;
Jaafar & Awaludin, 2014).

regulated
akuntansi

2025

5. H5: Self regulated learning
berpengaruh  positif  terhadap
motivasi belajar ~ mahasiswa
akuntansi (Onwubiko, 2024;
Theobald, 2021).

6. H6: Self regulated learning
memediasi pengaruh self reward
terhadap motivasi belajar

mahasiswa akuntansi (Theobald,
2021; Chen et al., 2024).

7. H7: Self regulated learning
memediasi pengaruh self efficacy
terhadap motivasi belajar

mahasiswa akuntansi (Onwubiko,
2024; Theobald, 2021).

Gambar 1
Kerangka Hipotesis

— H1 -

CHL\ ’,H\
Self-Reward = T T

™H6—>  Self-Regulated Learning =

> Motivasi Belajar

- HQ——————

Self-Efficacy —H4

H7

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

pendekatan
kuantitatif
menurut

Jenis Penelitian ini menggunakan
kuantitatif. Penelitian
(Quantitative Research)

Suliyanto  (2018:20) adalah

penelitian yang didasarkan pada data
kuantitatif dimana data kuantitatif adalah

data
atau

yang dinyatakan dalam bentuk angka
bilangan.

Sumber Data Penelitian

data

Sumber data dari penelitian ini adalah
primer menggunakan kuesioner.

Data primer menurut Suliyanto (2018:156)
adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh
peneliti langsung dari sumber pertama.

Kuesioner

(angket) adalah metode

pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara

memberi atau mengajukan

seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden. (Vivi, 2019:1).

Populasi dan Sampel

Mahasiswa
(Suliyanto,

Populasi dalam penelitian ini adalah
Akuntansi. Populasi
2018:177) adalah jumlah

keseluruhan elemen yang hendak diduga
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karakteristiknya.

Sampel dalam penelitian ini adalah
Mahasiswa Aktif yang tersebar di
Kabupaten Subang dan beberapa
Mahasiswa Akuntansi di luar Kabupaten
Subang, seperti Jakarta Selatan, Cirebon,
Semarang, Jombang, Tulungagung, dan
Yogyakarta.

Analisis Data

Alat analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan
metode Regresi Linier Berganda.
Menurut Rohmi (2023:61) Regresi
linier berganda merupakan model
persamaan yang menjelaskan
hubungan satu variabel tak
bebas/response (Y) dengan dua atau
lebih variabel bebas/predictor (X1,
X2,....Xn). Tujuan dari uji regresi linear
berganda adalah untuk memprediksi
nilai-nilai variabel tak bebas/response
(Y) apabila nilai-nilai  variabel
bebasnyal/predictor (X1, X2,... Xn)
diketahui. Persamaan regresi linear
berganda secara matematis ditulis
sebagai berikut:

Y=a+blX1+b2X2+ ...+e
Keterangan:

Y = variabel tak bebas (nilai variabel
yang akan diprediksi)

b1, b2,..., bn = nilai koefisien regresi
X1, X2,..., Xn = variabel bebas

Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif (Wahyuni, 2021: 1-
2) pada dasarnya merupakan proses
transformasi data penelitian dalam bentuk
yang lebih mudah dipahami dan
diinterpretasikan.  Statistik  deskriptif
umumnya digunakan oleh peneliti untuk
memberikan informasi mengenai
karakteristik variabel penelitian sekaligus
mendukung variabel yang diteliti. Kegiatan
yang berhubungan dengan statistik
deskriptif seperti menghitung mean (rata-
rata), median, modus, mencari deviasi
standar dan melihat kemencengan
distribusi data dan sebagainya.

Uji Asumsi Klasik

Persyaratan statistk yang harus
dipenuhi pada analisis regresi linear
berganda yang berbasis ordinary least
square (OLS). Uji asumsi klasik yang
sering digunakan adalah uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas,
uji normalitas, uji autokorelasi dan uiji
linearitas (Tim Panca Aksara).

1. Uji Normalitas
Secara konseptual uji
normalitas adalah uji statistik yang
diperuntukkan  untuk  menguiji
apakah nilai residual variabel
penelitian  terdistribusi  secara
normal atau tidak (Heryanto &

Totok, 2018:138)

2. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas bertujuan
untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas (independen)
(Ghozali, 2018:107).

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas
bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi akan
terdapat ketidaksamaan varians
dari residual dari suatu
pengamatan ke pengamatan yang
lain. jika varians dari nilai residual
dari  suatu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka
disebut dengan homokedastisitas.
Dan jika varian berbeda dari satu
pengamatan ke pengamatan yang

lainnya, maka disebut
heteroskedastisitas.
(Gunawan,2020:128)
4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah
keadaan dimana terjadinya
korelasi dari residual untuk
pengamatan satu dengan

pengamatan yang lain yang
disusun menurut waktu. Model
regresi yang baik mensyaratkan
tidak adanya masalah
autokorelasi. (Priyatno, 2016:139).

Uji Hipotesis Data
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Hipotesis pada dasarnya merupakan
satu proposisi atau anggapan yang
mungkin benar, dan sering digunakan
sebagai dasar pembuatan
keputusan/pemecahan persoalan ataupun
untuk dasar penelitian lebih lanjut.
anggapan/asumsi dari suatu hipotesis
juga merupakan data pada, Namun karena
adanya kemungkinan kesalahan, maka
apabila akan digunakan sebagai dasar
pembuatan keputusan harus diuji terlebih
dahulu dengan menggunakan data hasil
observasi. (Supranto, 2016:122). Adapun
dalam penelitian ini, uji yang digunakan
adalah Uji F dan Uji T.

1. Uji Signifikasi Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguiji
hipotesis nol bahwa semua
koefisien regresi adalah nol, yang
berarti tidak ada  variabel
independen yang signifikan secara
keseluruhan dalam menjelaskan
variabel dependen. (Putra,
2024:69). Dengan kata lain uji F
dapat digunakan untuk
mengevaluasi pengaruh semua
variabel independen terhadap
variabel dependen. (Nugroho &
Haritanto, 2022:103). Adapun dari
kriteria uji F ini menurut sujarweni
adalah:

a. Jika F hitung > F tabel,
maka Ho ditolak dan Ha
diterima.

b. Jika F hitung > F tabel,
maka Ho diterima dan
H1ma ditolak.

Atau

a. Jka p < 0,05 maka Ho
ditolak dan H1 diterima.

b. Jka P > 0,05 maka Ho
diterima dan Ha ditolak.

2. Uji Signifikasi Parsial (Uji T)

Uji T adalah metode statistik
yang digunakan untuk menguji
perbedaan rata- rata antara dua
kelompok atau populasi. Uji ini

membantu menentukan apakah
perbedaan yang diamati signifikan
secara statistik atau hanya terjadi
karena kebetulan. Uji T digunakan
untuk menguji hipotesis yang
menyatakan bahwa tidak ada
perbedaan signifikan antara dua
rata-rata sampel.

Uji Validitas
Menurut Last (2000:184) dalam
Kusumastuti (2020:76). Validitas

penelitian merupakan sejauh mana tingkat
kepercayaan penarikan kesimpulan yang
diambil dalam suatu penelitian, artinya
tingkat kepercayaan seseorang untuk
menerima kesimpulan dari suatu hasil
penelitian  dipengaruhi oleh metode
penelitian yang digunakan oleh peneliti,
sampel penelitian, dan sifat populasi
terkait asal usul pengambilan sampel.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas/keandalan mengacu pada
konsistensi atau stabilitas alat ukur.
Artinya reliabilitas  suatu instrumen
dikatakan dapat dipercaya ketika alat ukur
yang digunakan menunjukkan hasil
pengukuran yang konstan meskipun
diujikan berkali-kali, baik dalam rentang
waktu yang singkat maupun pada rentang
waktu yang lama. (Kusumastuti, 2020:88)

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Deskripsi Data Penelitian
Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan data primer
menggunakan kuesioner. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Mahasiswa Akuntansi Semester 2, 4, dan
6.

Gambar 2
Analisis Statistik Deskriptif
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:a:'a:e: N Minimum |Maximum | Mean De\f‘ita‘!l}on
Self_Reward (X1) 51 29,00 50,00| 39,7059| 4,67886
Self_Efficacy (X2) 51 22,00 50,00/ 37,5490| 520121
Motivasi_Belajar (Y) 51 30,00 50,00| 40,0196| 4 46986
Self_Regulated_Leaming (Z) 51] 2200 50,00] 40,0588| 5,15524
Valid N (listwise) 51

Sumber: Output SPSS, Diolah oleh Peneliti, 2025

Uji Validitas
Gambar 3
Uji Validitas Self Reward (X1)

Variabel X1
Pernyataan r hitung r tabel Kriteria Keterangan
X1_P1 0,587 0,276 5% Valid
X1_P2 0,609 0,276 5% Valid
X1 P3 0,429 0,276 5% Valid
X1 _P4 0,543 0,276 5% Valid
X1_P5 0,537 0,276 5% Valid
X1_P6 0,456 0,276 5% Valid
X1_P7 0,536 0,276 5% Valid
X1 P8 0,358 0,276 5% Valid
X1_P9 0,441 0,276 5% Valid
X1_P10 0,563 0,276 5% Valid

Sumber: Output SPSS, Diolah oleh Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil uji validitas untuk
variabel Self Reward (X1), diperoleh 10
pernyataan valid, karena r hitung > r tabel.
Oleh karena itu, seluruh pernyataan untuk
variabel Self Reward (X1) dinyatakan valid
dan dapat digunakan sebagai instrumen
penelitian.

Gambar 4
Uji Validitas Self Efficacy (X2)

Variabel X2

Pernyataan rhitung | rtabel | Kriteria Keterangan
X2_P1 0,351 0,276 5% Valid
X2_P2 0,621 0,276 5% Valid
X2_P3 0,658 0,276 5% Valid
X2_P4 0,447 0,276 5% Valid
X2_P5 0,419 0,276 5% Valid
X2_P6 0,668 0,276 5% Valid
X2_P7 0,636 0,276 5% Valid
X2_P8 0,665 0,276 5% Valid
X2_P9 0,618 0,276 5% Valid
X2_P10 0,361 0,276 5% Valid

Sumber: Output SPSS, Diolah oleh Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil uji validitas untuk
variabel Self Efficacy (X2), diperoleh 10
pernyataan valid, karena r hitung > r tabel.
Oleh karena itu, seluruh pernyataan untuk

variabel Self Efficacy (X2) dinyatakan valid
dan dapat digunakan sebagai instrumen
penelitian.

Gambar 5
Uji Validitas Motivasi Belajar (Y)
Variabel Y

Pernyataan r hitung | rtabel | Kriteria Keterangan
Y _P1 0,557 0,276 5% Valid
Y P2 0,637 0,276 5% Valid
Y _P3 0,437 0,276 5% Valid
Y_P4 0,67 0,276 5% Valid
Y_P5 0,614 0,276 5% Valid
Y_P6 0,3944 0,276 5% Valid
Y_P7 0,283 0,276 5% Valid
Y_P8 0,586 0,276 5% Valid
Y_P9 0,456 0,276 5% Valid
Y_P10 0,28 0,276 5% Valid

Sumber: Output SPSS, Diolah oleh Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil uji validitas untuk
variabel Motivasi Belajar (Y), diperoleh 10
pernyataan valid, karena r hitung > r tabel.
Oleh karena itu, seluruh pernyataan untuk
variabel Motivasi Belajar (Y) dinyatakan
valid dan dapat digunakan sebagai
instrumen penelitian.

Gambar 6
Uji Validitas Self-Regulated
Learning (SRL) (Z)

Variabel Z
Pernyataan r hitung | rtabel | Kriteria Keterangan
Z_P1 0,433 0,276 5% Valid
Z_P2 0,645 0,276 5% Valid
Z P3 0,663 0,276 5% Valid
Z_P4 0,544 0,276 5% Valid
Z P5 0,647 0,276 5% Valid
Z_P6 | 0,604 0,276 | 5% Valid
Z P7 0,747 0,276 5% Valid
Z_P8 0,628 0,276 5% Valid
Z_P9 0,503 0,276 5% Valid
Z_P10 0,634 0,276 5% Valid

Sumber: Output SPSS, Diolah oleh Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil uji validitas untuk
variabel Self Regulated Learning (Z),
diperoleh 10 pernyataan valid, karena r
hitung > r tabel. Oleh karena itu, seluruh
pernyataan untuk variabel Self Regulated
Learning (Z) dinyatakan valid dan dapat
digunakan sebagai instrumen penelitian.

Uji Reliabilitas

Suatu  kuesioner tidak  hanya
dinyatakan sah (valid), akan tetapi harus
dapat dipercaya (reliabel). Uji reliabilitas
dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach's
Alpha > 0,6 atau 0,7. Dalam penelitian ini,
nilai Cronbach's Alpha yang digunakan
adalah 0,6. Berikut disajikan dalam tabel.
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Gambar 7
Uji Reliabilitas

R Nof |Cronbach's L
Variabel Kriteria Keterangan
Items Alpha
Self Reward 10 0,669 0,6 Reliabel
Self Efficacy 10 0,739 0,6 Reliabel
Motivasi Belajar 10 0,666 0,6 Reliabel
Self Regulated Learning 10 0,808 0,6 Reliabel

Sumber: Output SPSS, Diolah oleh Peneliti, 2025

Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas
penelitian ini dapat ditunjukkan sebagai
berikut.

1.

Hasil uji reliabilitas variabel Self
Reward menunjukkan bahwa nilai
koefisien reliabilitas yang diperoleh
adalah 0,669 > 0,6. Artinya hasil uji
reliabilitas untuk variabel Self
Reward reliabel.

Hasil uji reliabilitas variabel Self
Efficacy menunjukkan bahwa nilai
koefisien reliabilitas yang diperoleh
adalah 0,739 > 0,6. Artinya hasil uji
reliabilitas untuk variabel Self
Efficacy reliabel.

Hasil uji reliabilitas variabel
Motivasi Belajar menunjukkan
bahwa nilai koefisien reliabilitas
yang diperoleh adalah 0,666 > 0,6.
Artinya hasil uji reliabilitas untuk
variabel Motivasi Belajar reliabel.
Hasil uji reliabilitas variabel Self
Regulated Learning menunjukkan
bahwa nilai koefisien reliabilitas
yang diperoleh adalah 0,808 > 0,6.
Artinya hasil uji reliabilitas untuk
variabel Self Regulated Learning
reliabel.

Uji Asumsi Klasik

1.

Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji untuk
mengukur apakah data yang
terkumpul telah memiliki distribusi
normal sehingga data tersebut
dapat digunakan dalam statistik
parametrik, Jika data ternyata tidak
berdistribusi normal maka dipakai
statistik non parametrik. (Nugroho
& Haritanto, 2022:86). Metode
pengambilan keputusan untuk uji
normalitas, yaitu jika signifikansi
(Asymp. Sig) > 0,05 maka data
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residual berdistribusi normal dan
jika signifikansi (Asymp. Sig) <
0,05 maka data residual tidak
berdistribusi normal. (Nugroho &
Haritanto, 2022:163).

Gambar 8
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N

51

Normal Parametersa,b

.0000000
416.798.734

Mean
Std. Deviation

Most Extreme Differences Absolute .056
Positive .056
Negative -.046
Test Statistic .056
Asymp. Sig. (2-tailed) .200

a Test distribution is Normal.

b Calculated from data.

c Lilliefors Significance Correction.

d This is a lower bound of the true significance.

Sumber:

Output SPSS, Diolah oleh Peneliti, 2025

Berdasarkan output uji
Kolmogorov-Smirnov yang
ditampilkan, diperoleh nilai

signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed)
sebesar 0,200. Nilai ini lebih besar
dari tingkat signifikansi yang umum

digunakan, vyaitu 0,05, vyang
menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan signifikan antara
distribusi data residual dengan
distribusi normal. Dengan
demikian, dapat disimpulkan

bahwa data residual dalam model
regresi berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan
untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan linier yang tinggi antar
variabel independen dalam model
regresi. Indikator yang digunakan
adalah nilai Tolerance dan
Variance Inflation Factor (VIF).

Gambar 9
Uji Multikolinearitas
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Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
Self_Reward 0,881 1135
Self_Efficacy 0,671 1,490
Motivasi_Belajar 0,586 1,707
Self_Regulated_Learning 0,654 1,530
Berdasarkan hasil output
Coefficients menunjukkan bahwa
nilai Tolerance > 0,10 dan VIF <
10. Artinya dapat dinyatakan
bahwa tidak  multikolinearitas
antara variabel indepen dalam
model regresi.
3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas
bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi atau
terdapat ketidaksamaan varians
dari residual dari satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Menurut
Santoso dalam Gunawan
(2018:146). Model regresi yang
baik adalah yang tidak terjadi
heteroskedastisitas, atau dengan
kata lain model regresi yang baik
adalah yang homokedastisitas. L
Cara untuk memprediksi ada
tidaknya heteroskedastisitas pada
suatu model dapat dilihat dengan
pola gambar scatterplot, regresi
yang tidak terjadi
heteroskedastisitas  (Sujarweni,
2021:232) jika:

1. Titik-titik data menyebar di
atas dan di bawah atau di
sekitar angka O.

2. Titik-titik data tidak
mengumpul hanya di atas
atau di bawah saja.

3. Penyebaran titik-titik data
tidak boleh membentuk

pola bergelombang
melebar kemudian
menyempit dan melebar
kembali.

4. Penyebaran titik-titik data
tidak berpola.
Gambar 10

Uji Heterosledastisitas

ression Studentized Residual

Regr

Scatterplot
Dependent Varlable: Motivasi_Belajar

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan Gambar diatas
menunjukkan  bahwa titik-titik
menyebar secara acak, tidak
membentuk pola tertentu,
menyebar baik di bawah maupun
di atas. Titik-titik tersebut tersebar
merata di sepanjang sumbu nilai
prediksi  terstandarisasi, yang
menunjukkan  bahwa  varians
residual bersifat konstan di seluruh
rentang nilai prediksi.  Artinya,
dapat disimpulkan tidak terjadinya
heteroskedastisitas.

Uji Regresi Linear Berganda
Pengujian Regresi Linear
Berganda bertujuan untuk menguiji
ada tidaknya hubungan fungsional
dan hubungan kausal antara dua
variabel bebas (independen) atau
lebih.

Gambar 11
Uji Regresi Linear Berganda
Persamaan 1

Persamaan Pertama

Unstandardized
Model Coefficients
B Std. Erar
1(constant 13.202 5.963
Self Reward 0,195 0,134
Self Efficacy 0,509 0,121

a. Dependent Variabel: Self Regulated Learning

Sumber: Output SPSS, Diolah oleh
Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil uji regresi
linier di atas, dapat disimpulkan
sebagai berikut:
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1. Koefisien ini
menunjukkan bahwa
setiap peningkatan satu
unit dalam Self Reward
berhubungan dengan
peningkatan 0.195 unit
dalam Self Regulated
Learning, dengan
kesalahan standar 0.134.

2. Setiap peningkatan satu
unit dalam Self Efficacy
akan berhubungan dengan

peningkatan  0.509 unit
dalam Self Regulated
Learning, dengan

kesalahan standar 0.121.

Gambar 12
Uji Regresi Linear Berganda
Persamaan 2

Persamaan Kedua

Unstandardized
Model Coefficients
B Std. Eror
1(constant 14.739 4.887
Self Reward -0,025 0,107
Self Efficacy 0,404 0,11
Self Regulated Learning 0,207 0,113

a. Dependent Variabel: Motivasi Belajar

Sumber: Output SPSS, Diolah oleh
Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil uji regresi linier di
atas, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Nilai rata-rata dari Motivasi Belajar
ketika semua variabel independen
bernilai nol.

Koefisien negatif menunjukkan
bahwa peningkatan dalam Self
Reward tidak berdampak signifikan
pada Motivasi Belajar, dengan
kesalahan standar 0.107.

Setiap peningkatan satu unit dalam
Self Efficacy berhubungan dengan
peningkatan 0.404 wunit dalam
Motivasi Belajar, dengan
kesalahan standar 0.11.

Koefisien tersebut menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu unit
dalam Self Regulated Learning
berhubungan dengan peningkatan
0.207 unit dalam Motivasi Belajar,
dengan kesalahan standar 0.113.
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Uji Simultan
Berdasarkan uji hipotesis yang sudah
dilakukan, dapat diinterpretasikan sebagai

berikut:
1.

6. Nilai

Karena nilai signifikansi (0.140)
lebih besar dari 0.05, maka tidak
ada cukup bukti untuk menolak

hipotesis nol. Ini berarti Self
Reward tidak berpengaruh
signifikan terhadap Motivasi

Belajar secara simultan. Dengan
nilai F hitung 2,254 < 4,03.

Nilai signifikan 0.000 (p < 0.05)
berarti terdapat pengaruh yang
signifikan dari Self Efficacy
terhadap Motivasi Belajar,
sehingga hipotesis nol (HO)
dapat ditolak. Dengan nilai F
hitung 34,540 > 4,03.

Hasil F hitung sebesar 5.686
dengan nilai signifikansi (p-value)
sebesar 0.021, yang lebih kecil dari
0.05. Ini menunjukkan bahwa
secara simultan variabel
independen (Self_Reward)
berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen
(Self_Regulated_Learning).

Nilai F yang tinggi (22,788)
menunjukkan bahwa model regresi
secara keseluruhan signifikan
dalam memprediksi
Self_Regulated_Learning
berdasarkan Self_Efficacy.
Signifikansi 0,000
mengonfirmasi bahwa hipotesis
nol yang menyatakan tidak ada
pengaruh dapat ditolak.

Nilai F yang dihasilkan dari uji
ANOVA ( menunjukkan seberapa
baik model regresi secara
keseluruhan menjelaskan
variabilitas dalam variabel
dependen (Motivasi_Belajar).
Dengan nilai p-value yang lebih
kecil dari 0.05, kita menolak
hipotesis nol. Ini menunjukkan
(24,361) bahwa variabel
independen
(Self_Regulated_Learning) secara
simultan berpengaruh signifikan
terhadap Motivasi_Belajar.

F yang tinggi (11,966)
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menunjukkan bahwa setidaknya
satu dari variabel independen
berkontribusi signifikan terhadap
prediksi variabel dependen.
Karena nilai Sig. < 0.05, kita dapat
menolak hipotesis nol yang
menyatakan bahwa tidak ada
pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel
dependen.

Uji F (22,202) digunakan untuk
mengetahui apakah semua
variabel independen (Self_Efficacy
dan Self _Regulated_Learning)
secara simultan mempengaruhi
variabel dependen
(Motivasi_Belajar). Karena nilai
signifikansi 0.000 < 0.05, kita
menolak  hipotesis nol dan
menyimpulkan bahwa setidaknya
satu dari variabel independen
mempengaruhi Motivasi_Belajar.

Uji Parsial
Berdasarkan uji hipotesis yang sudah
dilakukan, dapat diinterpretasikan sebagai

berikut:
1.

Koefisien sebesar 0.200
menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu unit pada
Self Reward akan diharapkan
meningkatkan Motivasi_Belajar
sebesar 0.200 unit, tetapi tidak
signifikan. Nilai t sebesar 1.501
dengan p-value 0.140
menunjukkan bahwa pengaruh
Self_Reward terhadap
Motivasi_Belajar juga tidak
signifikan secara parsial, karena
nilai signifikansi lebih besar dari
0.05.

Koefisien bagi Self_Efficacy
sebesar 0.553  berarti setiap
kenaikan satu unit pada
Self_Efficacy akan meningkatkan
Motivasi_Belajar sebesar 0.553
unit, jika semua variabel lain
dianggap konstan. Nilai t sebesar
5408 dan signifikansi 0.000
menunjukkan bahwa pengaruh
Self_Efficacy terhadap
Motivasi_Belajar adalah signifikan
(p <0.05).

3. Koefisien untuk Self Reward

adalah 0.355 dengan p-value
0.021. Karena p-value ini juga
kurang dari 0.05, dapat
disimpulkan bahwa Self Reward
berpengaruh signifikan terhadap
Self_Regulated Learning. Setiap
peningkatan 1 unit pada
Self_ Reward diprediksi  akan
meningkatkan

Self_Regulated Learning sebesar
0.355 unit.

Koefisien untuk  Self_Efficacy
adalah 0,558. Ini berarti setiap
peningkatan satu unit dalam
Self_Efficacy diharapkan dapat
meningkatkan

Self _Regulated_Learning
sebanyak 0,558 unit. Nilai t yang
signifikan  (4,774) dan nilai
signifikansi 0,000 menunjukkan
bahwa Self_Efficacy berkontribusi

secara signifikan dalam
memprediksi  Self  Regulated
Learning.
Koefisien

Self Regulated Learning:
Koefisien 0.500 berarti setiap
peningkatan satu unit dalam
Self_Regulated_Learning akan
meningkatkan Motivasi_Belajar
sebesar 0.500. Karena nilai
signifikansi untuk
Self_Regulated_Learning (0.000)
juga kurang dari 0.05, kita bisa
menyimpulkan bahwa
Self_Regulated_Learning memiliki
pengaruh  signifikan  terhadap
Motivasi_Belajar.

Signifikansi (Sig.) 0.407 > 0.05
menunjukkan bahwa Self Reward
tidak  berpengaruh  signifikan
terhadap Motivasi_Belajar.
Signifikansi (Sig.) 0.000 < 0.05
menunjukkan bahwa
Self_Regulated_Learning
berpengaruh signifikan terhadap
Motivasi_Belajar.

Nilai sig. (0.000) < 0.05, maka

Self_Efficacy berpengaruh
signifikan terhadap
Motivasi_Belajar. Setiap

peningkatan satu unit pada
Self_Efficacy akan meningkatkan
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Motivasi_Belajar sebesar 0.401.
Nilai sig. (0.016) juga < 0.05,
menunjukkan bahwa
Self _Regulated_Learning
berpengaruh signifikan terhadap
Motivasi_Belajar. Setiap
peningkatan satu unit pada
Self_Regulated_Learning akan
meningkatkan Motivasi_Belajar
sebesar 0.272.

Koefisien Determinan

Pengujian  koefisien  determinan
dilakukan untuk mengetahui seberapa
besarnya pengaruh variabel self reward,

self efficacy, motivasi belajar dan
regulated learning sebagai variabel
mediasi.

Berikut hasil uji koefisien determinasi
yaitu: dalam penelitian ini menggunakan
dua variabel independen, maka yang
digunakan adalah nilai pada R Square
yaitu: untuk persamaan 1 R Square =
0,654 atau 65,4% dan persamaan 2 R
Square = 0,620 atau 62%. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
65,4% variasi dari variabel mediasi self
regulated learning dipengaruhi oleh 3
variabel yaitu, self reward, self efficacy,
dan motivasi belajar. sementara itu,
sebesar 62% menunjukkan bahwa
motivasi belajar dipengaruhi oleh self
reward dengan self regulated learning
variabel mediasi

PEMBAHASAN

H1:Pengaruh Self Reward terhadap
Motivasi Belajar Mahasiswa
Akuntansi.

Berdasarkan hasil uji hipotesis H1
melalui pengujian hipotesis parsial (uji t)
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan dan positif pada H1, pengaruh
self reward terhadap motivasi belajar
mahasiswa akuntansi. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa menghasilkan taraf
signifikansi sebesar 0,140 > 0,05.
Sementara untuk Thitung > T taver Yaitu

1,501 < 1,676 tidak signifikan. Hal ini dapat
dilihat bahwa bagi sebagian mahasiswa,
self reward masih menjadi hal yang belum
familiar. Atau dengan kata lain tidak
memiliki pengaruh  signifikan dalam
penelitian ini.

Penelitian yang dilakukan oleh
Pastadi, et.al (2023) menyatakan bahwa
bagi mahasiswa, motivasi diperlukan
sebagai aspek-aspek penunjang untuk
pendidikan untuk masa depannya. Namun
seringkali mahasiswa merasakan lelah
dan jenuh yang menyebabkan
menurunnya motivasi belajar mahasiswa.
Salah satu faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar bagi mahasiswa adalah
kurangnya apresiasi yang didapatkan,
maka dari itu diperlukannya self-reward.
Self Reward merupakan salah satu bentuk
upaya untuk mengapresiasi diri yang
dilakukan oleh mahasiswa karena sudah
bekerja keras.

Reward dilakukan oleh mahasiswa
dengan tujuan menghargai usaha mereka
sebagai bentuk apresiasi diri atas
pekerjaan yang telah dilakukannya.
Dengan adanya self reward, mahasiswa
dapat mengurangi rasa stress dan tekanan
yang dialaminya karena pendidikan, dan
juga dapat meningkatkan motivasi belajar
pada mahasiswa.

Reward tidak harus berupa barang
tetapi dapat berupa tingkah laku yang
dapat dijadikan bentuk terimakasih karena
sudah bekerja keras. Adanya penyertaan
self-reward menjadikan siswa dapat
termotivasi sehingga keterampilan belajar
siswa dapat meningkat. Selain itu motivasi
yang kuat juga akan memberikan dampak
yang baik bagi mahasiswa terhadap
proses belajarnya.

H2:Pengaruh Self Efficacy terhadap
Motivasi Belajar Mahasiswa
Akuntansi

Berdasarkan hasil uji hipotesis H2
melalui pengujian hipotesis parsial (uji t)
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan dan positif pada H2, pengaruh
self efficacy terhadap motivasi belajar
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mahasiswa akuntansi. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa menghasilkan taraf
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Sementara untuk Thitung < Ttabel Yaitu
5,877 > 1,676 signifikan. Hal ini dapat
dilihat bahwa bagi setiap mahasiswa
memiliki keyakinan diri (efikasi diri) yang
tinggi untuk mencapai sesuatu. Hal ini juga
yang membuktikan bahwasanya semakin
tinggi efikasi diri seseorang, semakin tinggi
dorongan untuk mencapainya atau

motivasi dalam hidupnya, termasuk
motivasi belajar.
Gambar 13
Hasil Uji R?
2% $=0.33 Wl
Y RS/ (P<.01) P Rna )
= R?=0.68
p=0.55
N (p<.01)
$=0.75
(P<.81)
U
(\ (R)6i )

R?=0.56

Sumber (Nurrindar, 2021)

Penelitian yang dilakukan Nurrindar
(2021) Berdasarkan gambar di atas
diketahui nilai koefisien menunjukkan
angka 0,75 dan P-value kurang dari 0,001,
hasil tersebut menunjukkan adanya
pengaruh secara signifikan antara self-
efficacy terhadap motivasi belajar, yang
berarti ketika self-efficacy semakin tinggi
maka semakin tinggi pula motivasi belajar
(Solimun et al., 2017).

Hasil analisis tersebut dapat terjadi,
dikarenakan siswa yang memiliki self-
efficacy yang tinggi akan cenderung untuk
lebih berusaha dalam mengerjakan tugas-
tugas yang menantang, ulet, tidak mudah
cemas, dan dapat mengelola pikiran
mereka sebaik mungkin, ketika siswa sulit
menyesuaikan diri dengan lingkungannya,
proses kegiatan belajar juga terganggu,
siswa sering merasa bingung, malas, dan
dapat menurunkan motivasi belajar. Hasil
tersebut selaras dengan penelitian Schunk
et al. (2014) yang menunjukkan bahwa
self-efficacy merupakan prediktor yang

kuat dalam mempengaruhi kinerja dan
motivasi siswa.

Penelitian lain yang selaras dengan
hasil penelitian ini adalah penelitian
Aryanti & Muhsin (2020), Hasanah et al.
(2019) yang menghasilkan kesimpulan
yaitu terdapat pengaruh antara efikasi diri
dengan motivasi belajar. Self Efficacy
berpengaruh positif terhadap mahasiswa
dalam memperoleh nilai yang lebih tinggi
(Papageorgiou, 2022). Hal ini selaras
dengan penelitian Regulasi Motivasi yang
dilakukan oleh Malan (2025) vyang
dikutipnya dalam Kueenzi (2023) &
Pintrich ~ (2004). Regulasi  motivasi
mengacu pada upaya siswa untuk
mengelola keyakinan motivasi mereka,
seperti efikasi diri, nilai tugas, dan orientasi
tujuan, serta menggunakan strategi untuk
mengendalikan emosi mereka.

Nur’aini (2024) memberikan
pandangan lain terkait pengaruh Self
Efficacy. Menurutnya, Hasil penelitian
menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
self-confidence siswa sebesar 32.1%.
Tentunya hal ini berdampak positif
terhadap tingkat motivasi belajar. Selain
itu, Family Support juga memberikan
peranan penting dalam tumbuh
kembangnya motivasi seorang pelajar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
family support memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap self-confidence
siswa sebesar 6.5%. Secara simultan
penelitian menunjukkan bahwa self-
efficacy dan family support memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
self-confidence siswa sebesar 36%.
Penelitian yang dilakukan oleh Estrada
(2013) Self-Efficacy dan motivasi
berprestasi menjadi faktor internal
yang diduga paling kuat
mempengaruhi kemandirian belajar
siswa. Penelitian dilakukan oleh Aprilia
(20) menunjukkan bahwa Berbagai
studi  menunjukkan  Self-Efficacy
berpengaruh terhadap motivasi,
keuletan dalam menghadapi kesulitan
dari suatu tugas, dan prestasi belajar.
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Sementara itu penelitian  yang
dilakukan oleh Brataningrum et.al (2017)
menunjukkan bahwa tingkat efektivitas
proses pembelajaran pada kompetensi
dasar siklus akuntansi di perusahaan jasa
memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap efikasi diri siswa. Efikasi diri
adalah hasil dari proses kognitif dalam
bentuk  keputusan, keyakinan, dan
harapan di mana individu memperkirakan
kemampuan mereka sendiri  untuk
melakukan tugas atau tindakan tertentu
yang diperlukan untuk mencapai tujuan
tertentu (Bandura, 1997).

Menurut Beatson etal (2025)
Mahasiswa dengan efikasi diri yang lebih
tinggi cenderung lebih terlibat dalam
aktivitas belajar, bertahan menghadapi
tantangan, dan mencapai hasil akademik
yang lebih tinggi (Zimmerman, 2000).
Dalam proses pendidikan, siswa
dengan efikasi diri yang lebih tinggi
melakukan lebih banyak upaya untuk
memperoleh hasil belajar, memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang
subjek kognitif yang diajarkan dan
kehadiran pengajaran (Prifti, 2022).
Menurut Warren et al (2021), bahwa
tingkat partisipasi mahasiswa yang
tinggi dalam mata kuliah dan kegiatan
saling terkait dengan efikasi diri yang

tinggi.

Di sisi lain, Prifti  (2022)
menegaskan bahwa efikasi diri adalah
faktor penting dalam memprediksi niat
untuk mempertahankan siswa di kelas,
sesuatu yang belum banyak diteliti oleh
peneliti sebelumnya, karena
ditemukan bahwa saat ini di institusi
universitas terdapat kurangnya
motivasi bagi mahasiswa. Kurangnya
motivasi ini menyebabkan
ketidakpedulian terhadap mata kuliah
akuntansi dan tingkat efikasi diri yang
rendah.

H3:Pengaruh Self Reward terhadap
Self Regulated Learning Mahasiswa
Akuntansi

Berdasarkan hasil uji hipotesis H3
melalui pengujian hipotesis parsial (uji t)
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan dan positif pada H3, pengaruh
self reward terhadap Self Regulated
Learning mahasiswa akuntansi. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa
menghasilkan taraf signifikansi sebesar
0,021 < 0,05. Sementara untuk Thiung <
Tiavel Yaitu 2,384 > 1,676 signifikan. Bukti
menunjukkan  bahwa  self  reward
dimaksudkan untuk memotivasi diri
seseorang untuk lebih giat lagi Dalam
menggapai sesuatu. Selain itu juga, hal ini
berpengaruh terhadap pengaturan diri
atau cara mengatur waktu bagi setiap
orang. Sehingga segala aktivitas yang
dilakukan orang tersebut memberikan
dampak yang signifikan dalam hidupnya.

Imbalan ekstrinsik dapat
meningkatkan kemungkinan individu akan
mencoba mengatur minat mereka sendiri,
yaitu, mereka akan dengan sengaja
berusaha membuat aktivitas yang tidak
menarik menjadi lebih menarik (Sansone
& Smith, 2000; Sansone & Thoman, 2005).
Strategi peningkatan minat semacam
itu dapat melibatkan, misalnya,
membuat belajar lebih menyenangkan
dengan mengubahnya menjadi
permainan atau berfokus pada aspek-
aspek menyenangkan dari suatu tugas
(misalnya, Wolters & Benzon, 2013).
Seiring waktu, penggunaan strategi
peningkatan minat (dan bukan faktor
ekstrinsik) meningkatkan ketekunan
dan kelanjutan aktivitas (lihat Sansone
& Thoman, 2005; Wolters, 2003;
Wolters & Benzon, 2013; Yun & Park,
2020).

Perspektif ini menarik, karena
menyoroti peran aktif pembelajar,
mengakui bahwa motivasi intrinsik
dapat menjadi bagian dari proses
mengejar imbalan ekstrinsik, dan
memahami  transformasi  motivasi
sebagai bagian dari sistem pengaturan
diri di mana bagian ekstrinsik dan
intrinsik bekerja secara berurutan
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seiring waktu (Sansone et al.,, 1992;
Sansone & Smith, 2000).

H4:Pengaruh Self Efficacy terhadap
Self Regulated Learning Mahasiswa
Akuntansi

Berdasarkan hasil uji hipotesis H4
melalui pengujian hipotesis parsial (uji t)
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan dan positif pada H4, pengaruh
self reward terhadap Self Regulated
Learning mahasiswa akuntansi. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa
menghasilkan taraf signifikansi sebesar
0,000 < 0,05. Sementara untuk Thitung >
Trabel Yaitu 4,774 > 1,676 signifikan. Begitu
juga dengan keyakinan mahasiswa dalam
mengatur waktunya secara secara tepat.
Hal ini juga bergantung terhadap kualitas
belajar dan manajemen waktu yang
ditetapkan.

Menurut Igbuhay etal (2024)
menunjukkan bahwa Self Efficacy
memiliki hubungan yang signifikan dengan
Self-Regulated Learning berdasarkan nilai
p-value <.001, yang di mana kurang dari
0.05 p-value. Penelitian juga menunjukkan
bahwa efikasi diri memiliki hubungan
positif yang signifikan dengan
pembelajaran yang diatur sendiri (Bravo,
2014; Cerezo et al.,, 2018; Cleary &
Kitsantas, 2017).

Menurut Papageorgiou (2022)
Mahasiswa akuntansi yang memiliki
tingkat self-efficacy yang lebih tinggi—
yaitu, keyakinan yang kuat pada
kemampuan mereka untuk berhasil dalam
tugas-tugas akademik dan menguasai
materi pelajaran—cenderung lebih aktif
dan efektif dalam menerapkan berbagai
strategi self-regulated learning, khususnya
metode Metacognitive Self-Regulation.

Fase ini melibatkan analisis tugas dan
keyakinan motivasi diri. Mahasiswa
menganalisis tugas, menetapkan tujuan,
dan merencanakan strategi  untuk
mencapai tujuan tersebut (Zimmerman &
Moylan, 2009). Penetapan tujuan mereka
dipengaruhi oleh kriteria penilaian tugas

dan tingkat pencapaian yang mereka
inginkan (Panadero & Alonso-Tapia,
2014). Dalam fase ini, motivasi
memainkan peran penting, yang dibentuk
oleh faktor-faktor seperti efikasi diri, minat
pada tugas, dan nilai yang dirasakan dari
penyelesaiannya (Silva et al, 2020;
Zimmerman & Moylan, 2009). Meskipun
demikian, mereka tetap termotivasi melalui
determinasi diri yang kuat dan efikasi diri
akademik (motivasi).

Menurut Elesio (2023) dalam
Lambert (2018) bahwa mahasiswa
juga perlu melakukan tugas-tugas
akademik yang diperlukan untuk
membangun dan mempertahankan
efikasi diri akademik dan mahasiswa
biasanya akan membutuhkan regulasi
diri dan strategi pembelajaran yang
efektif untuk melakukan tugas-tugas
akademik tersebut. Dunnigan (2018)

secara eksplisit disajikan bahwa
strategi pembelajaran yang diatur
sendiri dapat memfasilitasi

keberhasilan mahasiswa di dalam
kelas dan oleh karena itu
meningkatkan efikasi diri akademik;
konsep  metakognitif dan  alat
pembelajaran strategi regulasi diri
memfasilitasi keberhasilan akademik
mahasiswa.

Para pengajar sering melaporkan
kebutuhan untuk  menggunakan
teknologi agar mata kuliah akuntansi
lebih menarik dan untuk meningkatkan
keterlibatan siswa, karena hal itu
meningkatkan pengaturan diri dalam
belajar dan efikasi diri (Kottara &
Asonitou, 2024). Mata kuliah akuntansi
daring memiliki tingkat Self Regulating
Learning yang lebih tinggi, dengan
temuan signifikan tentang efikasi diri
dan kepuasan (Stephen & Rockinson-
Szapkiw, 2021; Kottara et al., 2025).

H5:Pengaruh Self Regulated
Learning terhadap Motivasi Belajar
Mahasiswa Akuntansi
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Hasil uji hipotesis H5 melalui
pengujian  hipotesis parsial (uji t)
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan dan positif pada H5, pengaruh
self reward terhadap Self Regulated
Learning mahasiswa akuntansi. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa
menghasilkan taraf signifikansi sebesar
0,000 < 0,05. Sementara untuk Thitung >
Ttabel yaitu 4,936 > 1,676 signifikan.
Kemampuan mengatur belajar secara
mandiri memberikan dampak yang
signifikan terhadap perkembangan
mahasiswa. Hal ini tidak terlepas dari
tugas atau beban mata kuliah dalam
rumpun ilmu akuntansi yang kompleks.

Penelitian yang dilakukan oleh
Ariyanti  (2019) menunjukkan bahwa
peserta didik yang memiliki self regulated
learning mempunyai ciri-ciri  yaitu:
mengevaluasi diri, mengorganisasikan
dan mentransformasikan, membuat
penetapan tujuan dan perencanaan,
mencari informasi, menyimpan catatan
dan memonitor, menata lingkungan,
menyamakan diri, berlatih dan menghafal,
mencari bantuan teman sebaya, mencari
bantuan guru, mencari bantuan orang
dewasa, meninjau ulang ujian atau
pekerjaan, meninjau catatan, dan
meninjau buku teks. Kemampuan self
regulated learning merupakan satu-
satunya dimensi kehidupan sekolah yang
secara signifikan mempengaruhi kualitas
hasil belajar, baik kognitif maupun afektif.

Salah satu komponen Self Regulated
Learning adalah Metacognotive Self
Regulated. Berdasarkan penelitian
dilakukan oleh Papageorgiou (2022),
mahasiswa akuntansi yang menerapkan
metode pembelajaran Metacognotive Self
Regulated—kesadaran, pengetahuan, dan
kontrol kognisi yang dimiliki seseorang.
Penerapan metode ini memberikan
dampak yang signifikan terhadap hasil
belajar mahasiswa Akuntansi. Malan et.al
(2025) Temuan menunjukkan bahwa
program yang diusulkan, yang
didasarkan pada model pembelajaran
yang diatur sendiri, membantu siswa

mengendalikan proses belajar mereka
dengan menetapkan tujuan,
merefleksikan  kemajuan  mereka,
mengelola lingkungan belajar mereka,
dan tetap termotivasi.

Penelitian yang dilakukan
Herawati (2017) menggunakan model
kelompok belajar untuk mengetahui
pengaruh SRL terhadap Motivasi
Belajar. Hasil belajar kelompok yang
menggunakan model SRL (kelompok
eksperimen) lebih baik daripada
kelompok kontrol yang menggunakan
pembelajaran  konvensional.  Self-

regulated learning bertujuan tidak
hanya untuk mencapai hasil belajar
maksimal  (kognitif), tetapi juga
meningkatkan motivasi dan

kepercayaan diri siswa. Memahami
motivasi siswa dan strategi yang
mereka adopsi dan adaptasi seiring
kemajuan studi mereka menawarkan
wawasan potensial tentang
penyempurnaan sumber belajar yang
disediakan untuk lebih memperkaya
pengalaman belajar mereka. (Mitrione,
2021).

Model Pintrich (2000) dicirikan oleh
satu tema menyeluruh, yaitu integrasi
motivasi/afek sebagai salah satu area
SRL. Ini mencerminkan sebagian
besar teori pembelajaran pengaturan
diri  yang berusaha menjelaskan
inisiatif pribadi siswa dalam
memperoleh pengetahuan dan
keterampilan. Dalam melakukannya,
mereka menggabungkan aspek
motivasi dari proses pembelajaran,
aspek krusial dari pengajaran dan
pembelajaran. Faktanya, beberapa
berpendapat bahwa pembelajaran dan
motivasi sangat saling bergantung
sehingga tidak mungkin memahami
pembelajaran tanpa memahami
motivasi (Pintrich, Marx, dan Boyle,
1993).
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H6:Self Regulated Learning
memediasi pengaruh Self Reward
terhadap Motivasi Belajar
Mahasiswa Akuntansi

Hasil uji hipotesis H6 melalui
pengujian variabel self regulating learning
sebagai variabel yang memediasi
pengaruh safe reward terhadap motivasi
belajar menunjukkan hal yang berbeda.
Hal ini dapat ditunjukkan dengan adanya
hasil uji t yang menunjukkan bahwa Thiwung
< Tabe. Nilai uji parsial self reward yang
mempengaruhi motivasi belajar dengan
Self Regulated Learning sebagai variabel
mediasi memiliki nilai sebesar 0,831 atau
0,831 < 1,676. Minimnya pengaruh
mediasi SRL terhadap self reward masih
belum banyak diteliti. Akan tetapi,
pengaruh setiap reward terhadap motivasi

belajar sudah dibuktikan bahwa
berpengaruh positif atau signifikan.
Menurut Wong et.al (2023)

menunjukkan bahwa strategi motivasi
internal, termasuk self-reward, secara
signifikan meningkatkan penggunaan
strategi self-regulated learning (SRL) di
kalangan mahasiswa akuntansi. Hal ini
menunjukkan bahwa self-reward sebagai
bentuk motivasi intrinsik dapat mendorong
mahasiswa untuk lebih aktif dalam

mengatur proses belajarnya secara
mandiri. Papageorgiou (2022)
mengungkapkan bahwa menurut

penelitiannya pada mahasiswa akuntansi
di Afrika Selatan menunjukkan bahwa
penggunaan strategi SRL  memiliki
hubungan yang signifikan terhadap
prestasi akademik mahasiswa. Hal ini
mengimplikasikan bahwa peningkatan
SRL, yang dapat dimediasi oleh strategi
motivasional seperti self-reward,
berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan motivasi dan hasil belajar
mahasiswa.

Studi oleh Pratama dan Ayuningtyas
(2023) menemukan bahwa penggunaan
strategi self-reward seperti jeda belajar
yang menyenangkan, penghargaan waktu
luang, atau self-talk positif berdampak
pada peningkatan konsistensi dalam
penerapan SRL. Mahasiswa yang

menerapkan self-reward menunjukkan
peningkatan fokus, tanggung jawab, serta
motivasi belajar yang lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol. Dengan
demikian, self-reward dapat dianggap
sebagai pemicu awal terbentuknya siklus
regulasi diri yang produktif dalam konteks
pembelajaran.

H7:Self Regulated Learning
Memediasi Pengaruh Self Efficacy
terhadap Motivasi Belajar
Mahasiswa Akuntansi

Hasil uji hipotesis H7 melalui
pengujian variabel self regulating learning
sebagai variabel yang memediasi
pengaruh safe reward terhadap motivasi
belajar menunjukkan hal yang berbeda.
Hal ini dapat ditunjukkan dengan adanya
hasil uji t yang menunjukkan bahwa
Thitung < Ttabel. Nilai uji parsial self
efficacy yang mempengaruhi motivasi
belajar dengan Self Regulated Learning
sebagai variabel mediasi memiliki nilai
sebesar 0,001 atau 0,001 < 1,676.
Minimnya pengaruh mediasi SRL terhadap
self efficacy masih belum banyak diteliti.
Akan tetapi, pengaruh setiap reward
terhadap  motivasi  belajar  sudah
dibuktikan bahwa berpengaruh positif atau
signifikan.

Penelitian oleh Tarumasely (2022)
juga mengonfirmasi bahwa self-efficacy
dan SRL secara simultan berpengaruh
terhadap prestasi akademik mahasiswa.
Individu dengan keyakinan diri tinggi
cenderung memiliki kemampuan lebih baik
dalam mengatur proses belajar secara
mandiri, yang kemudian meningkatkan
hasil akademik mereka.

Penelitian yang diterbitkan oleh
Liverpool  University Press (2022)
memberikan bukti kuat mengenai efek
mediasi SRL. Dengan menggunakan
pendekatan SEM, penelitian ini
menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki
efek tidak langsung yang signifikan
terhadap performa akademik melalui SRL
(B = 0.11; p < 0.006). Temuan ini
mendukung  hipotesis bahwa SRL
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merupakan jalur penting dalam pengaruh
self-efficacy terhadap motivasi dan kinerja
belajar.

Lestari dan Suherman (2020)
menyatakan bahwa self-efficacy memiliki
hubungan signifikan terhadap
penggunaan strategi belajar mandiri.
Mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri
tinggi terhadap kemampuannya lebih
cenderung menetapkan target belajar
yang menantang dan bersungguh-
sungguh dalam mencapainya melalui
perencanaan dan pemantauan belajar
yang terstruktur. Hal ini memperkuat peran
SRL sebagai jalur antara keyakinan diri
(self-efficacy) dan keberhasilan dalam
pembelajaran.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
Self-Efficacy dan Self-Regulated Learning
(SRL) merupakan faktor-faktor penting
yang secara signifikan memengaruhi
motivasi belajar mahasiswa akuntansi.
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa:

1. Self-Efficacy memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap
motivasi belajar mahasiswa
akuntansi. Hal ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi keyakinan
diri mahasiswa terhadap
kemampuan mereka dalam
menyelesaikan tugas-tugas
akademik, semakin tinggi pula
motivasi belajar mereka.

2. Self-Regulated Learning juga
menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan  terhadap motivasi
belajar. Kemampuan mahasiswa
untuk mengatur proses belajar
mereka secara mandiri, termasuk
perencanaan, pemantauan, dan
refleksi, secara langsung
berkontribusi pada peningkatan
motivasi belajar.

3. Meskipun self-reward ditemukan
berpengaruh signifikan terhadap
Self-Regulated Learning,
pengaruhnya secara langsung
terhadap motivasi belajar tidak
signifikan dalam penelitian ini. Ini
menunjukkan bahwa bagi

sebagian mahasiswa, self-reward
mungkin ~ belum  sepenuhnya
familiar atau tidak memiliki dampak
langsung yang kuat pada motivasi
belajar mereka.

4. Self-Regulated Learning terbukti
memediasi pengaruh Self-Efficacy
terhadap motivasi belajar. Artinya,

self-efficacy tidak hanya
memengaruhi  motivasi  belajar
secara langsung, tetapi juga

secara tidak langsung melalui
peningkatan kemampuan
mahasiswa dalam melakukan self-
regulated learning. Namun, SRL
tidak memediasi pengaruh self-
reward terhadap motivasi belajar
secara signifikan dalam konteks
penelitian ini.

IMPLIKASI DAN
KETERBATASAN

Keterbatasan penelitian ini  adalah
terbatasnya jumlah  sampel yang
digunakan, yaitu hanya mengenakan 51
sampel Mahasiswa Akuntansi. Untuk
penelitian selanjutnya diharapkan untuk
menambah  jumlah  sampel  yang
digunakan. Selain itu juga lebih mengkaji
lebih dalam lagi terkait korelasi antara Self
Regulated Learning dengan Self Reward.
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